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ABSTRACT  

 

Nurul Yanna. 2013. “Developing Biology Learning Materials by Using 

Problem Solving Approach about Human Immunity System Topic at the 

Eleventh Grade of Excellent Seniot High School”. Thesis. Post Graduated 

Program at State University of Padang. 

 

The research based on the fact that there is no appropriate biology learning 

materials available for students yet. The materials used by students at schools 

were not developed increase their thinking ability. As a result, it was difficult for 

them to solve problem in biology. This research aimed to result the biology 

learning materials by using problem solving approach was valid, practical and 

effective. 

The research designed by using the 4D model: defining, designing and 

developing. In the defining phase, a curriculum analysis and students’ analysis 

were done. In the designing phase, handouts, worksheets, lesson plans and 

evaluations were designed. In the developing phase, validity, practicality and 

effectivity tests were conducted. The data were obtained from validation sheets, of 

the learning materials, questionaires on practicality and observation sheets.  

The result shows that learning materials is valid. The validity is get from 

four aspects, dydactic, contents, grafical and grammar aspects. Based on limited 

try out, it was seen that the learning materials were practical for both teachers and 

students. Student’s learning motivation was higher and they were fully 

participated in the learning processes. As a result, their learning outcomes were 

above the minimum scoring. It was concluded that the learning materials designed 

based on the problem solving approach were proven to be valid, practical and 

effective.  
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ABSTRAK 

 

Nurul Yanna. 2013. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi 

Menggunakan Pendekatan Problem Solving pada Materi Sistem Pertahanan 

Tubuh untuk Siswa Kelas XI SMA Unggul”. Tesis. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidaktersediaan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Perangkat pembelajaran 

yang dipakai belum sesuai pendekatan problem solving sehingga siswa kurang 

terlatih untuk berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan masalah. Penelitian ini 

dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan problem solving yang valid, praktis, dan efektif.  

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (research and 

development) menggunakan model 4-D. Tahap penelitian ini adalah pendefinisian 

(define), perancangan (design), dan pengembangan (development). Pada tahap 

pendefinisian, dilakukan analisis kurikulum dan analisis siswa. Pada tahap 

perancangan, dilakukan perancangan terhadap perangkat pembelajaran berupa 

handout, LKS, RPP dan evaluasi. Selanjutnya, pada tahap pengembangan, 

dilakukan uji validitas, praktikalitas, dan uji efektivitas. Data penelitian ini 

diperoleh melalui lembar validasi perangkat pembelajaran, angket praktikalitas, 

dan lembaran observasi.  

Dari hasil penelitian diketahui bahwa perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan problem solving pada materi sistem pertahanan tubuh 

untuk kelas XI SMA unggul dinyatakan valid. Validitas yang diungkapkan terdiri 

atas 4 aspek, yaitu aspek didaktik, isi, kegrafikaan, dan bahasa. Berdasarkan uji 

coba terbatas pada guru dan siswa, diketahui bahwa perangkat pembelajaran 

adalah sangat praktis. Penggunaan perangkat pembelajaran ini membuat motivasi 

siswa untuk belajar sangat tinggi. Dari hasil pengamatan, siswa aktif sekali 

beraktifitas dalam proses pembelajaran. Hasil belajar peserta didik melebihi batas 

ketuntasan minimal. Jadi, perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam 

penelitian ini adalah valid, praktis, dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu komponen pendukung berkembangnya suatu negara adalah 

pendidikan. Melalui pendidikan, manusia berhasil merealisasikan berbagai 

perkembangan dan kemajuan dalam segala bidang kehidupan. Bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat dengan 

berbagai penemuan yang bisa memudahkan manusia. Salah satu ilmu pengetahuan 

penunjang perkembangan tersebut adalah biologi. 

Biologi merupakan ilmu yang berkembang dari rasa keingintahuan tentang 

makhluk hidup serta masalah yang menyangkut kehidupan dengan alam. Biologi 

memiliki berbagai sumbangan nyata dalam menunjang kehidupan manusia, 

diantaranya bidang kesehatan dan bioteknologi. Biologi perlu diajarkan karena 

merupakan wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dan untuk menunjang perkem-

bangan ilmu pengetahuan lainnya. Sebagaimana dalam Lufri (2009: 95), hakikat 

biologi adalah ilmu yang mempelajari fenomena kehidupan yang memerlukan 

pemahaman yang mendalam, pemikiran, pembahasan, analisis, sintesis dan 

evaluasi sehingga diperlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high level 

thinking skill). 

Melihat besarnya sumbangan biologi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka kualitas pembelajaran biologi harus 

ditingkatkan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

pembelajaran. Hasil belajar yang optimal akan diperoleh apabila perencanaan 
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pembelajaran yang matang dan tepat. Oleh sebab itu, setiap satuan pendidikan 

seharusnya mampu membuat dan mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.  

Sesuai dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), guru 

memiliki kebebasan untuk merencanakan sendiri pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi siswa, sarana prasarana dan lingkungan di sekolah. Dengan 

adanya kondisi demikian, guru seharusnya menjadi lebih aktif, kreatif dan inovatif 

dalam merancang proses pembelajaran mulai dari mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran dan evaluasi.   

Berdasarkan hasil observasi di salah satu SMA unggul, yaitu SMAN 1 

Padang Panjang pada tanggal 19 sampai 21 Februari 2013 terhadap perangkat 

yang dikembangkan di sekolah seperti silabus, RPP, bahan ajar yang digunakan, 

LKS, dan evaluasi sudah baik. Silabus yang dikembangkan di sekolah sudah 

menunjukkan aktivitas pembelajaran yang cukup jelas. RPP yang dibuat guru 

menunjukkan pembagian kegiatan pembelajaran yang baik. Dalam kegiatan 

pembelajaran sudah tergambar kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi 

sesuai dengan panduan KTSP. Kemudian, bahan ajar yang digunakan di sekolah 

menggunakan buku sumber yang sudah ada. Sedangkan LKS yang digunakan dari 

jasa penerbit, belum tentu sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi sekolah. 

Sebagaimana yang diketahui, sekolah unggul memiliki intake yang bagus, 

sehingga tidak semua bahan ajar atau LKS dari penerbit sesuai digunakan. LKS 

yang ada, kurang menunjang dalam melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa unggul karena penyajian masalah belum sesuai untuk mengembangkan 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah unggul. Menurut Dwiyogo 

dalam Lufri (2009: 105), dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam pemecahan masalah mencakup tingkat berpikir aplikasi, 

analisis, sintesis dan evaluasi. 

Selanjutnya, yang diamati adalah ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Selama proses pembelajaran, siswa terlihat cukup aktif dalam menanggapi 

penjelasan dari guru. Selain itu, siswa mempunyai  keberanian  untuk  bertanya 

maupun  menjawab  pertanyaan dari guru. Jika  diberi kesempatan untuk bertanya, 

jumlah siswa yang mengangkat tangan sekitar 40%. Hal ini mengindikasikan 

kalau siswa sudah memahami materi pembelajaran dengan baik. Dari hasil ujian 

semester siswa kelas XI SMAN 1 Padang Panjang hanya 1 orang siswa yang 

berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 

80 dengan nilai 77. Hasil ujian semester siswa kelas XI SMAN 1 Padang Panjang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Semester I Kelas XI IA SMAN 1 

Padang Panjang 

No Kelas Rata-rata KKM 

1 XI IA 1 86,47 80 

2 XI IA 2 86,60 80 

3 XI IA 3 86,00 80 

4 XI IA 4 83,52 80 

5 XI IA 5 83,04 80 

6 XI IA 6 85,74 80 

7 XI IA 7 87,46 80 

8 XI IA 8 86,56 80 

(Sumber : Guru Biologi SMAN 1 Padang Panjang, 2013) 

Dari hasil belajar di atas, dapat dilihat bahwa siswa sudah memiliki 

pemahaman konsep yang baik. Apabila dilihat dari KKM yang ditetapkan siswa 
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SMAN 1 Padang Panjang memiliki intake yang bagus. Akan tetapi, dari hasil 

wawancara dengan guru diketahui bahwa saat diberikan pertanyaan yang 

membutuhkan analisa dan daya nalar hanya satu atau dua orang anak yang mampu 

menjawab, selebihnya kelihatan ragu-ragu. Hal ini menggambarkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa perlu ditingkatkan. Dengan diiringi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa akan mampu memecahkan masalah 

sesuai materi pembelajaran.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di lapangan, belum 

terlihat kesesuaian perangkat yang telah dibuat guru dengan kebutuhan siswa. 

Perangkat pembelajaran yang dipakai belum dikembangkan sesuai pendekatan 

yang dapat meningkatkan kemampuan siswa berpikir tingkat tinggi. Hal ini 

mengakibatkan siswa merasa pelajaran biologi hanya sebatas hafalan dan 

pemahaman konsep saja, sehingga  mereka kurang terlatih untuk berpikir tingkat 

tinggi dalam memecahkan masalah yang diberikan guru. 

Untuk mengatasi masalah yang telah dikemukakan, diperlukan 

pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Wena (2009: 52), 

pada hakikatnya program pembelajaran tidak hanya memahami dan menguasai 

apa dan bagaimana sesuatu terjadi, tetapi juga memberi pemahaman dan 

penguasaan tentang mengapa hal itu terjadi. Berpijak pada permasalahan tersebut, 

maka pembelajaran pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi menjadi sangat penting untuk diajarkan.  
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Salah satu cara mengembangkan peran pembelajaran biologi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, yaitu dengan merancang 

perangkat pembelajaran biologi dengan pendekatan problem solving sehingga 

tujuan pendidikan dapat terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berupa handout, Lembar Kerja Siswa (LKS), 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan evaluasi. Penelitian yang 

dilakukan Muchayat (2011) menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan valid dan efektif. Keefektivan ditunjukkan oleh kemampuan 

pemecahan masalah siswa mencapai ketuntasan melebihi KKM. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Anderson (2011) menyimpulkan bahwa evaluasi keterampilan 

kognitif melalui pemecahan masalah dapat meningkatkan tes pengetahuan siswa.  

Pembelajaran melalui pendekatan problem solving merupakan rangkaian 

pembelajaran yang memberdayakan siswa menjadi individu mandiri dan mampu 

menghadapi setiap permasalahan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa 

dituntut aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan melakukan eksplorasi 

agar menemukan jawaban dari permasalahan yang dirumuskan. Melalui 

pendekatan problem solving peserta didik akan terlatih berpikir kritis, kreatif, 

sistematis dan logis dalam rangka memecahkan masalah yang dirumuskan.  

Menurut Lufri (2007: 28), keterampilan memecahkan masalah merupakan 

keterampilan dasar yang harus dikembangkan setiap siswa, yang dapat diperoleh 

melalui latihan. Siswa yang terampil dalam memecahkan masalah akan menjadi 

manusia yang bertanggungjawab, berkemampuan tinggi, kritis, kreatif dan 

mandiri. Selain itu, menurut Nasution (2008: 173) hasil belajar dengan 
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memecahkan masalah sukar dilupakan. Kemampuan memecahkan masalah ini 

diharapkan dapat ditransfer dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga anak didik tidak mendapat kesulitan dalam kehidupannya.  

Pada penelitian ini, materi yang diberikan adalah sistem pertahanan tubuh. 

Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran sistem pertahanan tubuh berkaitan 

dengan sistem limfatik, sistem kekebalan (imunitas), antigen, antibodi dan 

ketidakseimbangan dalam sistem pertahanan tubuh. Dalam materi ini siswa 

dituntut untuk memahami secara mendalam bagaimana sistem pertahanan tubuh. 

Diharapkan dalam mempelajari materi ini dengan pendekatan problem solving, 

siswa mampu memahami dan mampu memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan sistem pertahanan tubuh. 

Dengan demikian, tugas guru dalam pembelajaran pendekatan problem 

solving adalah untuk menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang 

sesuai bagi peserta didik dan mampu menumbuhkan peserta didik yang mandiri, 

terlatih berpikir kritis, kreatif, sistematis dan logis dalam rangka memecahkan 

masalah yang dirumuskan dan mampu menghadapi setiap permasalahan. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Biologi Menggunakan Pendekatan Problem Solving pada 

Materi Sistem Pertahanan Tubuh untuk Siswa Kelas XI SMA Unggul” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut. 
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1. Penyajian materi pembelajaran biologi yang dilakukan guru belum 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan tingkat tinggi siswa dalam pemecahan masalah sehingga siswa 

kurang terlatih untuk berpikir tingkat tinggi. 

2. Belum ada perangkat pembelajaran biologi yang menggunakan pendekatan 

problem solving yang valid, praktis, efektif yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

C.  Pembatasan Masalah 

          Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian lebih terfokus dan terarah, 

batasan masalah dari penelitian hanya memfokuskan penelitian pada aspek 

berikut. 

1. Mengembangkan perangkat pembelajaran yang terdiri atas handout, 

Lembaran Kerja Siswa (LKS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

evaluasi yang menggunakan pendekatan problem solving.  

2. Validitas perangkat pembelajaran biologi menggunakan pendekatan problem 

solving pada materi sistem pertahanan tubuh untuk kelas XI SMA unggul. 

3. Praktikalitas perangkat pembelajaran biologi menggunakan pendekatan 

problem solving pada materi sistem pertahanan tubuh untuk kelas XI SMA 

unggul. 

4. Efektivitas perangkat pembelajaran biologi menggunakan pendekatan 

problem solving pada materi sistem pertahanan tubuh untuk kelas XI SMA 

unggul. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana validitas dari perangkat pembelajaran biologi menggunakan 

pendekatan problem solving pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa 

kelas XI SMA unggul? 

2. Bagaimana praktikalitas dari perangkat pembelajaran biologi menggunakan 

pendekatan problem solving pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa 

kelas XI SMA unggul? 

3. Bagaimana efektivitas dari perangkat pembelajaran biologi menggunakan 

pendekatan problem solving pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa 

kelas XI SMA unggul? 

 

D. Tujuan Pengembangan  

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran biologi menggunakan 

pendekatan problem solving pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa 

kelas XI SMA unggul yang valid, praktis, dan efektif.  

2. Untuk mengungkapkan validitas dari perangkat pembelajaran biologi 

menggunakan pendekatan problem solving pada materi sistem pertahanan 

tubuh untuk siswa kelas XI SMA unggul. 

3. Untuk mengungkapkan praktikalitas dari perangkat pembelajaran biologi 

menggunakan pendekatan problem solving pada materi sistem pertahanan 

tubuh untuk siswa kelas XI SMA unggul. 
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4. Untuk mengungkapkan efektivitas dari perangkat pembelajaran biologi 

menggunakan pendekatan problem solving pada materi sistem pertahanan 

tubuh untuk siswa kelas XI SMA unggul. 

 

E. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu perangkat 

pembelajaran biologi berupa handout, LKS, RPP dan evaluasi. Adapun ciri-ciri 

khusus dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebagai berikut. 

1. Aspek didaktik 

Handout didesain spesifiknya pada uraian materi yang menggambarkan tahap 

pendekatan problem solving, yaitu: 

a. memberikan permasalahan yang berkaitan dengan konsep-konsep yang 

harus dipahami siswa (identifikasi masalah), 

b. merumuskan permasalahan yang akan dipecahkan (mendefenisikan 

masalah), 

c. materi pada handout menguraikan kosep-konsep yang harus dipahami 

peserta didik dalam memecahkan masalah (mencari solusi), 

d. mengkaji alternatif dalam pemecahan masalah (melaksanakan strategi), 

e. di akhir materi diberikan kesimpulan yang menjelaskan alternatif yang 

dipilih dalam memecahkan masalah (mengkaji ulang dan mengevaluasi 

pengaruh). 

LKS yang dirancang juga memuat masalah-masalah yang harus dipecahkan 

peserta didik sesuai dengan tahap pendekatan problem solving. Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) didesain spesifiknya pada kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan problem solving, dengan 

langkah-langkah seperti pemberian apersepsi berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang merangsang keingintahuan peserta didik, sekaligus memberi motivasi 

pada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kegiatan inti mencakup tahap pendekatan problem solving, yaitu identifikasi 

masalah, mendefenisikan masalah, mencari solusi, melaksanakan strategi, dan 

mengkaji ulang dan mengevaluasi pengaruh.  

2. Aspek isi 

Handout disesuaikan dengan SK dan KD yang telah ditentukan dalam 

kurikulum. Handout memuat judul, mata pelajaran, SK, KD, indikator, tujuan 

pembelajaran dan materi ajar. Handout dilengkapi dengan beberapa fitur 

yaitu; konsep penting, berisi konsep yang berfungsi untuk mempermudah 

siswa dalam mengingat konsep, bio plus sebagai informasi tambahan bagi 

siswa dan mutiara biologi yang berisi hikmah pembelajaran dan makna 

kehidupan yang bisa jadi motivasi bagi siswa. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang dibuat berpedoman kepada SK dan KD yang berisikan hal-hal pokok 

yang harus dijelaskan oleh siswa. LKS memuat judul, mata pelajaran, 

petunjuk belajar, tujuan pembelajaran, informasi pendukung dan kegiatan 

siswa dalam memecahkan masalah. 

3. Aspek kegrafikaan 

Handout dan LKS memiliki ukuran kertas A4. Jenis tulisan yang digunakan 

dalam handout  dan LKS adalah jenis huruf comic sans MS, Palatino 
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Linotype, Matura MT Script Capitals, Broadway, Calibri (Body), Bauhaus 

93, Kristen ITC, Showcard Gothic, Viner Hand ITC. Ukuran huruf yang 

digunakan adalah 8-18. Handout dan LKS didesain dengan warna orange dan 

biru. Warna orange memancarkan semangat yang tinggi, kenyamanan dan 

pendirian yang kuat. Warna biru melambangkan ketenangan, merangsang 

pemikiran yang jernih dan konsentrasi (Heka, 2012). Sampul depan handout 

memuat judul, identitas mata pelajaran, materi yang akan dikembangkan, 

menampilkan gambar orang yang terpapar oleh antigen dan bibit penyakit. 

Dilengkapi juga dengan gambaran pokok bahasan setiap pertemuan. 

4. Aspek bahasa 

Pada perangkat pembelajaran ini, dirancang menggunakan bahasa yang 

interaktif untuk merangsang peserta didik terlatih berpikir tingkat tinggi 

dalam memecahkan masalah dan dapat belajar mandiri dalam proses 

pembelajaran.  

 

F. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan problem solving 

perlu dikembangkan karena dapat merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa dalam memecahkan masalah. Tanpa adanya perancangan perangkat 

pembelajaran menggunakan pendekatan problem solving dalam proses 

pembelajaran, kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik tidak akan terlatih 

secara optimal. 
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G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan ini bahwa setiap peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir. Melalui perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik dan dapat menyempurnakan perangkat yang ada yang sesuai dengan 

tuntutan KTSP yaitu pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Proses 

pembelajaran yang digunakan dapat memotivasi mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan masalah. 

Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, batasan masalah dari 

pengembangan difokuskan pada pengembangan perangkat pembelajaran biologi 

mengunakan pendekatan problem solving, yang dibatasi pada materi sistem 

pertahanan tubuh kelas XI SMA, dengan asumsi kompetensi dasar yang lain juga 

bisa dikembangkan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Selain itu, pengembangan dibatasi pada tahap pendefinisian (define), perancangan 

(design), dan pengembangan (develop). 

 

H. Definisi Istilah 

Berikut ini adalah definisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini. 

1. Perangkat pembelajaran adalah alat atau perangkat yang digunakan guru 

sebagai acuan untuk melaksanakan pembelajaran. 

2. Pendekatan problem solving adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengarahkan atau melatih siswa berfikir tingkat tinggi agar mampu 

memecahkan masalah dalam bidang studi yang dipelajari. 
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3. Validitas merupakan tingkat kevalidan dari perangkat pembelajaran. Validitas  

diukur dari aspek didaktik, isi, kegrafikaan dan bahasa. 

4. Praktikalitas merupakan tingkat keterpakaian perangkat pembelajaran yang 

mengacu pada kondisi di mana guru dan siswa dapat menggunakan perangkat 

pembelajaran dengan mudah dan berguna bagi kehidupannya. Praktikalitas 

juga dilihat dengan keterlaksanaan perangkat pembelajaran oleh  guru. 

5. Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam memakai suatu perangkat 

pembelajaran. Efektivitas perangkat pembelajaran dilihat dari motivasi, 

aktivitas dan hasil belajar siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran 

biologi menggunakan  pendekatan problem solving pada materi sistem pertahanan 

tubuh untuk kelas XI SMA unggul dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perangkat pembelajaran biologi menggunakan pendekatan problem solving 

pada materi sistem pertahanan tubuh telah memenuhi aspek didaktik, isi, 

kegrafikaan dan bahasa dengan kategori sangat valid. 

2. Perangkat pembelajaran biologi menggunakan pendekatan problem solving 

pada materi sistem pertahanan tubuh dinyatakan dengan kategori sangat 

praktis. 

3. Perangkat pembelajaran biologi menggunakan pendekatan problem solving 

pada materi sistem pertahanan tubuh dinyatakan efektif jika dilihat dari 

motivasi peserta didik yang dinyatakan dengan kategori sangat tinggi, aktivitas 

yang dinyatakan dengan kategori aktif sekali, dan hasil belajar pada kategori 

tuntas.  

B. IMPLIKASI 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa perangkat 

pembelajaran biologi menggunakan pendekatan problem solving pada materi 

sistem pertahanan tubuh untuk siswa kelas XI SMA unggul. Implikasi perangkat 

pembelajaran biologi menggunakan pendekatan problem solving yang valid, 

praktis dan efektif mampu meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran 
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seperti ini dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

pembelajaran menggunakan pendekatan problem solving dapat menunjang 

pemahaman siswa terhadap materi serta dapat dijadikan indikator untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari sudut pandang siswa, pembelajaran menggunakan pendekatan problem 

solving merupakan proses belajar pemecahan masalah yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mandiri, kreatif dan kritis terhadap permasalahan 

yang diberikan. 

C. SARAN 

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Agar meminta guru untuk membuat bahan ajar yang membantu siswa 

dalam berpikir tingkat tinggi.  

b. Agar meminta guru menggunakan bahan ajar dengan menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah. 

2. Bagi guru biologi 

Agar menggunakan perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan problem 

solving pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa kelas XI. 

3. Bagi peneliti lain 

a. Agar dapat mengembangkan perangkat pembelajaran biologi 

menggunakan pendekatan problem solving  pada materi lainnya. 

a) Agar dapat mempertimbangkan mengembangkan hasil penelitian ini dalam 

ruang lingkup yang lebih luas. 
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